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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

1. Prokrastinasi Akademik
a. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin, yaitu Procrastinus, terdiri dari Pro (memajukan) dan Crastinus artinya (besok). Jadi berdasarkan arti katanya maka, prokrastinasi berarti memajukan besok. Menurut Ferrari (Ghufron, 2005 : 29) “prokrastinasi berarti menangguhkan berulang kali tanpa alasan yang jelas dalam melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan”. Sedangkan Brown dan Holtzman (Rumiani, 2006) berpendapat bahwa prokrastinasi berhubungan dengan kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan sehingga seseorang gagal menyelesaikan tugas-tugas tersebut tepat pada waktunya. Seseorang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

Di dunia pendidikan, prokrastinasi akademik adalah merupakan suatu keharusan atau keinginan menyelesaikan suatu tugas akademik tetapi kemudian gagal menyelesaikannya dalam kerangka waktu yang diinginkan, penundaan ini dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang pada area akademik dengan melakukan aktivasi lain yang kurang penting dalam pengerjaan tugas. Area akademik yang dimaksud adalah penundaan memulai waktu dan menyelesaikan tugas, keterlambatan mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, cenderung menggunakan waktu yang dimiliki untuk aktifitas yang lebih menyenangkan dan bersifat hiburan .Salomon, Rothblum & Murkami (Rumiani, 2006).

Millgram (Ghufron dan Risnawita,  2009) membuat beberapa pembatasan pengertian prokrastinasi yaitu: (1) prokrastinasi hanya sebagai suatu perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap perbuatan untuk menunda untuk mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan yang dilakukan; (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki oleh individu, yang mengarah kepada sifat, penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas yang biasanya disertai dengan keyakinan-keyakinan irasional; (3) prokrastinasi sebagai suatu sifat kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan tetapi merupakan suatu sifat yang melibatkan komponen-komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung.
Prokrastinator memiliki dua ciri yaitu, pertama keseringan untuk meninggalkan tugas-tugas dan kedua sering mengalami masalah karena tingkat kecemasan yang tinggi sehubungan dengan tindakan yang sering menunda-nunda tugas. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa prokrastianasi akademik adalah suatu kebiasaan dalam menunda  tugas untuk memulai atau menyelesaikan tugas yang berada pada area akademik yaitu meliputi menulis, membaca, belajar untuk ujian, kinerja akademik dan kinerja administratif, dengan beralasan bahwa tugas tersebut akan diselesaikan lain waktu

b. Jenis-Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik dapat dilakukan pada beberapa jenis pekerjaan. seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal tertentu saja atau pada semua hal. Selanjutnya Perilaku prorastinasi akademik menurut Green (Ghufron dan Risnawita, 2009: 156):

Jenis prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan kinerja akademik. Perilaku perilaku yang mencirikan penundaan dalam tugas akademik dipilah dari perilaku lainnya dan dikelompokkan menjadi unsur prokrastinasi akademik.

Kemudian Solomon dan Rothblum (Ghufron dan Risnawita, 2009: 157) menyebutkan enam area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering diprokrastinasikan oleh pelajar, yaitu,
1) Tugas mengarang, meliputi penundaan melaksanakan kewajiban atau tugas tugas menulis misalnya menulis makalah, laporan, menyalin materi.  
2) Belajar menghadapi ujian, Misalnya mengadapi ujian tengah semester, ulangan harian, ulangan akhir semester dan remedial.
3) Membaca, misalnya penundaan untuk membaca buku referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan. 
4) Kerja Adminstratif, ,meliputi penundaan menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran, daftar peserta praktikum
5) Menghadiri pertemuan. Meliputi penundaan atau keterlambatan dalam menghadiri pelajaran.

6) Penundaan kinerja akademik secara keseluruhan yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara keseluruhan.
c. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan yang dapat dimanifestasikan dalam indikator tertentu yang membedakan dengan perilaku lainnya dan dapat diukur serta diamati. Prokrastinator cenderung menggunakan waktu yang dimiliki untuk aktivitas yang bersifat hiburan seperti : membaca majalah, koran, buku cerita, jalan-jalan ngobrol, menonton, mendengarkan musik.
Ferrari (Ghufron dan Risnawita, 2009: 158) perilaku prokrastinasi akademik dapat dilihar dari indikator tertentu yang dapat diamati, yaitu:

1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. 
Individu yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirnya, akan tetapi dia melakukan penundaan untuk memulai mengerjakannya atau menunda untuk menyelesaikannya sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 
Individu yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan tugas. Individu menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas secara memadai. Kelambanan, dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugasnya dapat menjadi ciri utama dalam perilaku prokrastinasi akademik. 

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 
Individu yang melakukan prokrastinasi akademik mempunyai kesulitan dalam melakukakan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi Deadline yang telah ditentukan oleh individu lain maupun rencana-rencana yang telah dttentukan sendiri. Individu mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ditentukan sendiri, akan tetapi ketika saatnya tiba individu tersebut tidak juga melakukan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan dalam menyelesaikan tugas secara memadai.  

4) Melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan. 
Individu yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja tidak segera melakukan dan menyelesaikan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan aktifitas yang lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan. Misalnya; ngobrol, bermain game, jalan-jalan, berkunjung kerumah pacar, sibuk mendengarkan musik, santai yang berlebihan, menonton TV yang berlebihan. Sehingga mennyita waktu yang dimiliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.  

Kemudian, Salomon dan Rothblum (Ahmaini, 2010) berpendapat bahwa ciri-ciri dari prokrastinasi akademik yaitu: 

1) Suka menunda waktu untuk mengerjakan tugas sampai menjelang batas waktu untuk dikumpulkan. seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas atau pekerjaan yang dihadapi itu harus segera diselesaikan, namun ia menunda untuk mulai mengerjakannya ataupun menyelesaikannya hingga tuntas.

2) Selalu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas berkaitan dengan kebiasaan menunda waktu 

3) Cenderung menggunakan waktu yang dimilikinya untuk beraktifitas yang bersifat hiburan seperti baca komik, ngobrol, jalan-jalan, atau kebiasaan menonton terlalu lama. Prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivasi lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan.

Seorang prokrastinator sadar bahwa ia sedang berhadapan dengan tugas-tugas yang penting bagi dirinya akan tetapi individu tersebut sengaja menunda secara berulang-ulang sehingga menimbulkan kecemasan dalam dirinya. Bila suatu ketika tugas tersebut tidak terselesaikan secara baik akan menimbulkan perasaan bersalah dalam dirinya.
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa ciri-ciri dari prokrastinasi adalah, suka menunda waktu untuk mengerjakan tugas sampai menjelang batas waktu untuk dikumpulkan, selalu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, cenderung menggunakan waktu yang dimilikinya untuk aktifasi yang bersifat hiburan, Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Individu yang melakukan prokrastinasi akademik mempunyai kesulitan dalam melakukakan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya
d. Penyebab Timbulnya Prokrastinasi Akademik

Kartika (2008: 17-18) mengemukakan beberapa hal yang membuat individu melakukan prokrastinasi akademik, yaitu:

1) Adanya kecemasan atau ketakutan individu dalam menyelesaikan suatu tugas. Ketakutan itu dapat berupa:

a) Ketakuatn psikologis tanpa alasan jelas (Fobia).
b) Kecemasan karena sesuatu yang dilakukan, hal yang baru atau asing

c) Kecemasan karena takut membuat kesalahan.

2) Perfeksionisme, selalu ingin terlihat sempurna, sehingga terlalu banyak pemikiran dan perencanaan.

3) Kebiasaan buruk lama terpelihara.

4) Kondisi dan keadaan tugas itu sendiri, artinya:

a) Tujuan dan standar yang tidak jelas.

b) Tugas yang ambigu atau membingungkan.

c) Pemikiran’ ini bukan tugas saya’.

Dominguez (Knaus, 2002) berpendapat bahwa penyebab timbulnya prokrastinasi disebabkan oleh:

1) Takut. Orang akan melakukan prokrastinasi karena tidak ingin mengalami sesuatu yang tidak menyenangkan, misalnya ketika diharuskan menyampaikan pesan, ia tidak melakukannya karena takut orang tidak akan suka dengan yang disampaikannya.

2) Perfeksionisme. Perfeksionis melakukan prokrastinasi karena khwatir tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkannya, perfeksionis berusaha memahami dengan mendetail, berusaha mengontrol setiap aspek dan pada akhirnya tidak memperhatikan batas waktu.

3) Kecemasan yang berlebihan terhadap harapan orang lain.

4) Tidak ada prioritas. Semua hal dianggap penting sehingga tidak bisa memilih mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu

Student Affair–University at Buffalo (Muhibbin, 2010: 44)  juga mengungkapkan bahwa  prokrastinasi disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1) Manajemen waktu yang buruk. Prokrastinasi berarti tidak mengelolah waktu dengan bijaksana, mungkin tidak pasti dengan prioritas, tujuan dan objek, juga terlalu dibebani dengan tugas, maka sebagai solusinya adalah dengan meninggalkan pekerjaaan tersebut.

2) Sulit berkonsentrasi, ketika mencoba untuk memulai banyak  gangguan dari lingkungan.

3) Takut dan cemas. Bingung menghadapi tugas disertai ketakutan gagal, karena itu ia membuang banyak waktu untuk mengkhawatirkan dan pada akhirnya tidak mengerjakan apapun.

4) Masalah pribadi. Misalnya masalah keuangan, masalah dengan orang lain.

5) Harapan yang tidak realistis dan perfeksionisme. Pemikiran bahwa seharusnya membaca semua literatur sebelum mengerjakan dan berusaha mengerjakan semuanya dengan sempurna.

Dari semua penyebab timbulnya prokrastinasi yang disebutkan di atas, masih banyak penyebab lain dari prokrastinasi akademik. Selanjutnya, Mc Neill (1992) mengungkapkan beberapa hal penyebab timbulnya prokrastinasi akademik yaitu; 

1) Tidak adanya ketertarikan pada tugas atau pekerjaan sehingga ada keengganan untuk tidak mengerjakannya, 
2) Ambiguitas atau ketidapastian pada hasil yang diharapkan dalam mengerjakan pekerjaan,
3) Keraguan diri/takut gagal, 
4) Takut sukses karena jika sukses mengacu pada keharusan untuk menunjukkan kemampuan pada level yang sama,
5) Ketidakmampuan menangani pekerjaan mungkin disebabkan karena kurangnya keterampilan atau pengetahuan mengenai tugas yang dimaksud, 
6) Tidak memiliki informasi untuk menyelesaikan tugas, 
7) Kondisi lingkungan.

8) Terlalu optimis, terlalu yakin dengan kemampuam untuk menyelesaikan tugas dalam jangka waktu yang singkat, tetapi segala sesuatunya malah menjadi tidak mampu untuk diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

9)   Kepercayaan diri yang rendah. Orang yang sering menunda mungkin sedang berjuang melawan perasaan rendah diri dan penghargaan diri yang rendah.

10) Tingginya sikap otonomi. Orang yang mengatur menjadwal jam kerjanya sendiri cenderung melakukan penundaan karena tidak dievaluasi siapapun.

11) Kejemuan. Ketika Orang mengalami kejemuan dalam bekerja, ia mungkin akan menangguhkan apa yang seharusnya dilakukan. 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab timbulnya prokrastinasi yang dialami oleh individu beraneka ragam sesuai tingkat kesulitan tugas yang dihadapi.
2. Konseling Person-Centered
a. Konsep Dasar Person-Centered
Person centered Theory sering pula dikenal sebagai teori nondirektiv atau berpusat pada pribadi. Dimana tokoh utamanya adalah Carl Rogers. Rogers adalah seorang empirisme yang mendasarkan teori-teorinya pada data mentah, ia percaya pentingnya pengamatan subyektif, ia percaya bahwa pemikiran yang teliti dan validasi penelitian diperlukan untuk menolak kecurangan diri (self-deception). Yang mana Rogerian tidak hanya berisi pertanyaan-pertanyaan teori tentang kepribadian dan psikoterapi, tetapi juga suatu pendekatan, suatu orientasi atau pandangan tentang kehidupan.
Rogers (Corey dan Corey, 2006: 7) mengemukakan bahwa:
Dalam konteks konseling, Rogers menemukan dan mengembangkan teknik konseling yang dikenal sebagai Person-centered Therapy, yakni teknik terapi yang berpusat pada klien. Dibandingkan teknik terapi yang ada masa itu, teknik ini adalah pembaharuan karena mengasumsikan posisi yang sejajar antara konselor dan pasien atau klien. Hubungan konselor-klien diwarnai kehangatan, saling percaya, dan klien diberikan diperlakukan sebagai orang dewasa yang dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggungjawab atas keputusannya. Tugas konselor adalah membantu klien mengenali masalahnya dirinya sendiri sehingga akhrinya dapat menemukan solusi bagi dirinya sendiri. 

Pendekatan konseling person centered menekankan pada kecakapan klien untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya. Konsep pokok yang mendasari adalah hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi diri, teori kepribadian,dan hakekat kecemasan. Menurut Roger (Nurichsan, 2006:21) “konsep inti konseling berpusat pada klien adalah konsep tentang diri dan konsep menjadi diri atau pertumbuhan perwujudan diri”.

Inti dari konseling berpusat pada klien ini adalah tentang diri dan konsep menjadi diri atau pertumbuhan perwujudan diri. Dikatakan bahwa konsep atau struktur diri dipandang sebagai konfigurasi persepsi yang terorganisasikan tentang diri yang membawa kesadaran. Hal itu terdiri dari atas unsur-unsur persepsi terhadap karakteristik dan kecakapan seseorang, pengamatan dan konsep diri dalam hubungan dengan orang lain dan lingkungan dan cita-cita yang dipandang mempunyai kekuatan positif dan negatif. Rogers membangun teorinya ini berdasarkan penelitian dan observasi langsung terhadap peristiwa-peristiwa nyata, dimana pada akhirnya ia memandang bahwa manusia pada hakekatnya adalah baik. Berikut adalah beberapa konsepsi Rogers tentang hakekat manusia (Corey, 2003:58) 
1) Manusia tumbuh melalui pengalamannya, baik melalui perasaan, berfikir, kesadaran ataupun penemuan. 

2) Hidup adalah kehidupan saat ini dan lebih dari pada perilaku- perilaku otomatik yang ditentukan oleh kejadian-kejadian masa lalu, nilai-nilai kehidupan adalah saat ini dari pada masa lalu, atau yang akan datang. 

3) Manusia adalah makhluk subyektif, secara esensial manusia hidup dalam pribadinya sendiri dalam dunia subjektif. 

4) Keakraban hubungan manusia merupakan salah satu cara seseorang paling banyak memenuhi kebutuhannya. 

5) Pada umumnya setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan untuk bebas, spontan, bersama-sama dan saling berkomunikasi. 

6) Manusia memiliki kecenderungan ke arah aktualisasi, yaitu tendensi yang melekat pada organisme untuk mengembangkan keseluruhan kemampuannya dalam cara memberi pemeliharaan dan mempertinggi aktualisasi diri.
Menurut Carl Rogers, keseluruhan pengalaman eksternal dan internal psikologis individu membentuk apa yang ia sebut sebagai organisme. Organisme adalah kenyataan yang dihayati individu, dan disebut sebagai ubjective reality, unik dari satu individu ke individu lainnya selalu bisa ditemukan perbedaannya. Self (diri) berkembang dari organisme. Semakin koherenorganisme dan self, maka semakin sehat pribadi individu yang bersangkutan. Sebaliknya, semakin tidak koheren antara organisme dan self dalam diri individu, maka secara mental ia sangat rentan dengan masalah. (Sayekti: 1997: 59).

Rogers mendasarkan teori dinamika kepribadian pada konsep aktualisasi diri. Aktualisasi diri adalah daya yang mendorong pengembangan diri dan potensi individu. Aspek ini bersifat bawaan (fithrah) dan sudah menjadi ciri seluruh manusia. Aktualisasi diri yang mendorong manusia sampai kepada pengembangan yang optimal dan menghasilkan ciri unik manusia seperti kreativitas, inovasi, dan lain-lain. Rogers menggambarkan pribadi yang berfungsi sepenuhnya adalah pribadi yang mengalami penghargaan positip tanpa syarat. Ini berarti dia dihargai, dicintai karena nilai adanya diri sendiri sebagai person sehingga ia tidak bersifat defensif namun cenderung untuk menerima diri dengan penuh kepercayaan. 
Menurut Rogers (Surya. 2003:5) dalam teori kepribadian memandang bahwa : 
1) Setiap manusia berada dalam dunia pengalaman yang terus  menerus berubah dengan sendiri sebagai pusatnya. 

2) Reaksi-reaksi organisme terhadap lingkungannya sebagai hal  yang dialami dan diterima. Lapangan yang dipersepsi ini bagi individu adalah suatu realitas.

3) Perilaku organisme pada dasarnya diarahkan oleh usaha-usaha organisme untuk memperoleh kepuasan terhadap kebutuhannya. 

4) Pemahaman perilaku terbaik hanya akan diperoleh melalui atau berdasarkan Frame Of Reference individu itu sendiri. 

5) Cara terbaik dalam mengadopsi perilaku adalah berdasarkan pada konsistensi terhadap self consepnya. 

6) Perilaku pertahanan (diri) menunjukkan adanya ketidak konsistenan antara organisme dengan self-consep. 

Penyesuaian yang optimal atau pribadi yang berfungsi sepenuhnya hanya akan terjadi bila self-conceft adalah kongruen dengan pengalamannya, dan tindakannya merupakan tendensi aktualisasi diri yang juga merupakan aktualisasi diri.
b. Karakteristik Person Centered
Rogers tidak mengemukakan teori person centered sebagai suau pendekatan konseling dan tuntas. Ia mengharapkan orang lain akan memandang teorinya sebagai sekumpulan prinsip percobaan yang berkaitan dengan perkembangan proses konseling dan bukan sebagai dogma. Rogers menguraikan ciri-ciri yang membedakan pendekatan person centered dari pendekatan-pendekatan lain.

Berikut ini adaptasi dari uraian Rogers (Corey, 2003) 

Pendekatan person centered difokuskan pada tanggung jawab dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyaaan secara lebih penuh. Klien sebagai sebagai orang yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang harus menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.

Pendekatan person centered menekankan dunia fenomenal klien. Dengan empati yang cermat dan dengan usaha untuk memahami klien. Dengan simpati yang cermat dan dengan usaha untuk memahami kerangka acuan internal klien, konselor memberikan perhatian terutama pada persepsi diri klien dan persepsinya terhadap dunia. 

Prinsip-prinsip psikoterapi yang sama diterapkan pada semua orang yang ”normal” yang ”neurotik” dan yang ”psikotik”. Berdasarkan konsep bahwa hasrat untuk bergerak menuju kematangan psikologis berakar dalam pada manusia, prinsip-prinsip konseling clietn centered diterapkan pada individu yang fungsi psikologisnya berada pada taraf yang relatif normal maupun individu yang derajat penyimpangan psikologisnya lebih besar pertumbuhan psikoterapeutik di dalam dan melalui hubungan dengan seseorang yang membantunya melakukan apa yang tidak bisa dilakukannya sendirian. Itu adalah hubungan dengan konselor yang selaras (menyeimbangkan tingkah laku dan ekspresi eksternal dengan perasaan- perasaan dan pemikiran-pemikiran internal), bersikap menerima dan empatik yang bertindak sebagai agen perubahan terapeutik badi klien.

Rogers mengajukan hipotesis bahwa ada sikap-sikap tertentu pada pihak konselor (ketulusan, kehangatan, dan penerimaan yang nonposesif, dan empati yang akurat) yang membentuk kondisi-kondisi yang diperlukan dan memadai bagi keefektifan terapeutik pada klien. konseling person centerd memasukan konsep bahwa fungsi konselor adalah tampil langsung dan bisa dijangkau oleh klien serta memusatkan perhatian pada pengalaman disini dan sekarang yang tercipa melalui hubungan antar klien.
Barangkali lebih dari pada pendekatan psikoterapi tunggal yang lainnya, teori person centered dikembangkan melalui penelitian tentang  proses dan hasil konseling. Teori person centered bukanlah suatu teori yang tertutup, melainkan suatu teori yang tumbuh melalui observasi-observasi konseling bertahun-tahun dan yang secara sinambung berubah sejalan dengan peningkatan pemahaman terhadap manusia dan terhadap proses terapeutik yang dihasilkan oleh penelitian-penelitian baru. Jadi, konseling person centered bukanlah sekumpulan teknik, juga bukan satu dogma. Pendekatan person centered, yang berakar pada sekumpulan sikap dan kepercayaan yang  ditunjukan oleh konselor, barangkali paling tepat dicirikan sebagai suatu cara ada dan sebagai perjalanan bersama di mana baik konselor maupun klien memperlihatkan kemanusiaannya dan berpartisipasi dalam pengalaman pertumbuhan
c. Tujuan Konseling Person Centered
Menurut Rochman (2004:35) Secara umum tujuan konseling dapat dikelompokkan menjadi dua, ialah : 

1) Tujuan personality grow type. Termasuk dalam hal ini misalnya pertumbuhan gaya hidup secara positif, pengintegrasian kepribadian, atau pengurangan konflik-konflik intrapsikis. 

2) Curetype atau tujuan-tujuan yang lebih spesifik, misalnya reduksi symptom-sympton rasa sakit, menjadi lebih tegas membuat keputusan vokasional yang efektif. Person centered Therapy pada dasarnya memiliki tujuan konseling yang termasuk personality growth type karena tujuan utamanya adalah reorganisasi self, sedangkan pada tujuan-tujuan tipe problem solving tidak mengandung unsur reorganisasi self. Dinyatakan pula bahwa tujuan konseling pendekatan ini adalah meningkatkan keterbukaan pengalaman sehingga akan meningkatkan meningkatkan self konsep dengan pengalaman-pengalamannya sehingga akan tumbuh menjadi More fully function person.
Tujuan dasar konseling person centered adalah menciptakan iklim yang kondusif bagi usaha membantu klien untuk menjadi seorang pribadi yang berfungsi penuh. Guna mencapai tujuan terapeutik tersebut, konselor perlu mengembangkan agar klien bisa memahami hal-hal yang berada di balik topeng yang dikenakannya. Klien mengembangkan kepura-puraan dan bertopeng sebagai pertahanan terhadap ancaman. Sandiwara yang dimainkan oleh klien menghambatnya untuk tampil utuh di hadapan orang lain dan dalam usahanya untuk menipu orang lain, ia menjadi asing terhadap dirinya sendiri.

Apabila dinding itu runtuh selama proses terapeutik, orang macam apa yang muncul dibalik kepura-puraan itu Rogers (Alex 2003:26) menguraikan ciri-ciri orang yang bergerak ke arah menjadi bertambah teraktualkan:
1) Keterbukaan terhadap pengalaman

2) Kepercayaan terhadap prganisme sendiri

3) Tempat evaluasi internal

4) Kesediaan untuk menjadi suatu proses

Tujuan-tujuan konseling yang telah diuraikan di atas adalah tujuan-tujuan yang luas, yang menyajikan suatu kerangka umum untuk memahami arah gerakan terapeutik. konselor tidak memilih tujuan-tujuan yang khusus bagi klien. tonggak konseling person centered adalah anggapannya bahwa klien dalam hubungannya dengan konselor yang menunjang. Memiliki kesanggupan untuk menentukan dan menjernihkan tujuan-tujuannya sendiri. Bagaimanapun, banyak konselor yang mengalami kesulitan dalam memperbolehkan klien untuk menetapkan sendiri ujuan-tujuannya yang khusus dalam konseling. Meskipun mudah untuk berpura-pura terhadap konsep ” klien menemukan jalan sendiri”, ia menuntut terhadap respek terhadap klien dan keberanian pada konselor untuk mendorong klien agar bersedia mendengarkan dirinya sendiri dan mengikuti arah-arahnya sendiri terutama pada saat klien membuat pilihan-pilihan yang bukan merupakan pilihan-pilihan yang diharpkan oleh konselor

d. Fungsi dan Peran Konselor
Peran konselor person centiered berakar pada cara-cara keberadaannya dan sikap-sikapnya, bukan pada penggunaan teknik-teknik yang dirancang untuk menjadi klien ”berbuat sesuatu”. Penelitian tentang konseling person centered tampaknya menunjukan bahwa yang menuntut perubahan kepribadian klien adalah sikap-sikap konselor  alih-alih pengetahuan, teori-teori atau teknik-teknik yang dipergunakannya. Pada dasarnya konselor menggunakan dirinya sendiri sebagai alat untuk mengubah. Dengan menghadapi klien pada taraf pribadi ke pribadi, maka ”peran” konselor  adalah tanpa peran. Adapun fungsi konselor adalah membangun suatu iklim terapeutik yang menunjang pertumbuhan klien person centered membangun hubungan yang membantu dimana klien akan mengalami kebebasan yang diperlukan untuk mengeksplorasi area-area kehidupannya yang sekarang diingkari atau didistorsinya. “Klien menjadi kurang defensif dan menjadi lebih terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam dirinya maupun dalam dunia (Alex, 2003: 47).

Yang pertama dan terutama, konselor harus bersedia menjadi nyata dalam hubungan dengan klien. konselor  menghadapi klien berlandaskan pengalaman dari saat ke saat dan membantu klien dengan kategori diagnostik yang telah dipersiapkan. Melalui perhatian yang tulus, respek, penerimaan dan pengertian konselor, klien bisa menghilangkan pertahanan-pertahanan dan persepsi-persepsinya yang kaku serta bergerak menuju taraf fungsi pribadi yang jelas tinggi

e. Prosedur Pelaksanaan Konseling Person Centered
Person centered Pemahaman dari proses dan prosedur konseling  Menurut Mappiare (1996:80) konseling ini dilakukan melalui tiga hal, yaitu: Kondisi-kondisi konseling,  Proses konseling, dan hasil konseling, yang diuraikan secara singkat sebagai berikut: 

1) Kondisi-kondisi konseling 

Rogers percaya bahwa keterampilan-keterampilan teknis dan latihan-latihan khusus tidak menjamin keberhasilan konseling atau therapy, tetapi sikap-sikap tertentu dari konselor merupakan elemen penting dalam perubahan klien. Sikap tertentu tersebut merupakan Condition Variableatau Facilitative Conditions, termasuk sebagai berikut:

Ernes dan Torrys (Willis, 2010: 23) mengemukakan bahwa:
a) Dalam relationship, therapist hendaknya tampil secara kongruen atau tampil apa adanya (asli). 

b) Penghargaan tanpa syarat terhadap pengalaman-pengalaman klien secara positif dan penerimaan secara hangat. 

c) Melakukan empati secara akurat. 

Dengan kondisi tersebut memungkinkan klien mampu menerima konselor sepenuhnya, di samping terjadinya iklim Therapeutik. Clint Centered juga sering dideskripsikan sebagai konseling, konselor tampak passive, karena kerja konselor hanya mengulang apa yang diucapkan klien sebelumnya, bahkan sering dikatakan sebagai teknik wawancara khusus. Hal ini disebabkan karena mereka melihat permukaannya saja. Ketiga kondisi di atas, tidak terpisah satu dengan yang lain masing- masing saling bergantung dan berhubungan, di samping itu, terdapat beberapa konsidi yang memudahkan komunikasi, seperti sikap badan, ekspresi wajah, nada suara, komentar-komentar yang akurat.

Menurut pandangan pendekatan person centered, penggunaan teknik-teknik sebagai muslihat konselor akan mendepersonalisasikan hubungan konselor konseli. teknik-teknik harus menjadi suatu pengungkapan yang jujur dari konselor, dan tidak bisa digunakan secara sadar diri sebab,dengan demikian, konselor  tidak akan menjadi sejati. Hart (Winkel, 2004: 103) membagi perkembangan teori Rogers ke dalam tiga periode sebagai berikut:
Periode I (1940-1950: Psikoterapi nondirektif. Pendekatan ini menekankan penciptaan iklim permisif dan noninterventif. Penerimaan dan klarifikasi menjadi teknik-teknik yang utama. Melalui konseling nondirektif, klien akan mencapai pemahaman atas dirinya sendiri dan atas situasi kehidupannya. 

Periode II (1950-1957): Psikoterapi reflektif: konselor  terutama merefleksikan perasaan-perasaan klien dan menghindari ancaman dalam hubungannya dengan kliennya. Melalui konseling reflektif, klien mampu mengembangkan keselarasan antara konsep diri dan konsep diri yang idealnya. 

Periode III (1957-1970): Psikoterapi eksperiensial. Tingkah laku yang luas dari konselor  yang mengungkapkan sikap-sikap dasarnya menandai pendekatan konseling eksperiensial ini. Konseling  difokuskan pada apa yang sedang dialami oleh klien dan pada pengungkapan apa yang sedang dialami oleh konselor. Klien tumbuh pada suatu rangkaian keseluruhan (Continuum) dengan belajar menggunakan apa yang sedang langsung dialami.
2) Proses konseling 

Pada dasarnya teori ini tidak ada proses therapy yang khusus, namun beberapa hal berikut ini menunjukkan bagaimana proses konseling itu terjadi.

a) Awal 

Semula dijelaskan proses konseling dan psikoterapi sebagai cara kerja melalui kemajuan yang bertahap, tetapi overlaving, Winkel (2004), menyatakan bahwa pertanyaan-pertanyaan emosi yang negatif kemudian diikuti dengan pertanyaan-pernyataan emosi yang positif, dan keberhasilan konseling adalah dengan mengarahkan pernyataan-pernyataan tersebut kepada insight, diskusi perencanaan aktivitas. 

b) Perubahan Self 

Proses konseling berarti pula proses perubahan konsep diri dan sikap-sikap kearah diri. Konseling yang berhasil berarti bergeraknya perasaan-perasaan yang negatif ke arah yang positif. 

c)  Teori Formal 

Rogers juga mengemukakan teori formal tentang proses konseling, yaitu: 

(1) Klien secara meningkat menjadi lebih bebas dalam menyatakan perasaan-perasaannya. 

(2) Munculnya perbedaan objek dari ekspresi perasaan persepsinya. 

(3) Perasaan-perasaan yang diekspresikan secara bertahap menampakkan adanya kecenderungan inkongruensi antara pengalaman tertentu dengan konsep dirinya. 

(4) Konsep diri secara meningkat menjadi terorganisir, termasuk pengalaman-pengalaman yang sebelumnya ditolak dalam kesadarannya. 

(5) Klien secara meningkat merasakan adanya penghargaan diri secara positif. 

d)  Pengalaman-pengalaman. 

Merasakan pengalaman-pengalaman tertentu dengan segera dalam konseling merupakan kondisi yang tepat dalam konseling. Selanjutnya, Rogers juga mengungkapkan adanya tujuan variable yang secara parallel lebih merupakan kesatuan proses, yaitu makna perasaan pribadi, pola pengalaman, tingkat ketidakkongruennya, komunikasi diri, pola pengalaman yang dikonstruksi, hubungan dengan masalah-masalahnya, dan pola hubungan dengan yang lainnya.
3) Hasil konseling

Pada prinsipnya sulit untuk membedakan antara proses dengan hasil konseling. Ketika kita mempelajari hasil secara langsung, maka sebenarnya kita menguji perbedaan-perbedaan antara dua perangkat observasi yang dibuat pada awal dan akhir dari rangkaian wawancara. Walau demikian Rogers mengatakan hasil konseling ialah klien menjadi lebih kongruen, lebih terbuka terhadap masalah-masalahnya, kurang defensif, yang semua ini nampak dalam dimensi-dimensi pribadi dan perilaku (Walgito: 2004)
Berdasarkan hasil riset Rochman (2004: 56), beberapa hasil konseling antara lain: 

a) Peningkatan dalam penyesuaian psikologis. 

b) Kurangnya keteganggan pisik dan pemikiran kapasitas yang lebih besar untuk merespon rasa frustasi. 

c) Menurutnya sikap defensif. 

d) Tingkat hubungan yang lebih besar antara self- picture dengan self-ideal.

e) Secara emosional lebih matang. 

f) Peningkatan dalam keseluruhan penyesuaian dalam latihan-latihan  vokasional. 

g) Lebih kreatif.

Dari uraian di atas, tampak bahwa teori ini kurang memperhatikan kondisi-kondisi sebelumnya dan pengaruhnya perilaku eksternal. Sedikit menggunakan teori kognitif, teori belajar, maupun pengaruh-pengaruh hormonal dalam perilaku. Di samping itu juga tampak abstrak,  global dan kurang mampu menampilkan kekhasan teori ini melalui teknik yang khas.
Untuk penerapannya di sekolah, dengan mengacu pada filsafat yang melandasi teori person centered memiliki penerapan langsung pada proses belajar mengajar. Perhatian Rogers pada sifat proses belajar yang dilibatkan di dalam konseling juga telah beralih kepada perhatian terhadap apa yang terjadi dalam pendidikan. Pada dasarnya, filsafat pendidikan yang diajukan oleh Rogers sama dengan pandangannya tentang konseling dan terapi, yakni ia yakin bahwa siswa bisa dipercaya untuk menemukan masalah-masalah yang penting, yang berkaitan dengan dirinya. Para siswa bisa menjadi terlibat dalam kegiaan belajar yang bermakna, yang bisa timbul dalam bentuknya yang terbaik. Jika guru menciptakan iklim kebebasan dan kepercayaan. Fungsi guru sama dengan fungsi konselor person centered: kesejatian, keterbukaan, ketulusan, penerimaan, pengertian, empati dan kesediaan untuk membiarkan para siswa mengeksplorasi material yang bermakna menciptakan atmosfer di mana kegiatan belajar yang signifikan bisa berjalan. Rogers (Ahmadi dan Widodo, 2004: 29) “menganjurkan pembaharuan pendidikan dan menyatakan bahwa jika ada satu saja di antara seratus orang guru mengajar di ruangan-ruangan kelas yang terpusat pada siswa di mana para siswa diizinkan untuk bebas menekuni persoalan-persoalan yang relevan maka pendidikan akan mengalami revolusi”.

Konseling bisa diintegrasikan ke dalam kurikulum alih-alih dibuat terpisah dari kegiatan belajar mengajar bisa menempatkan siswa pada suatu tempat yang sentral alih-alih menyingkirkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan diri serta nilai-nilai, pengalaman, perasaan-perasaan, perhatian dan minat para siswa yang sesungguhnya.

4) Kontribusi dan Kelemahan Pendekatan Person centered 
Pendekatan person centered merupakan corak yang dominan yang  digunakan dalam pendidikan konselor. Salah satu alasannya adalah, konseling person centered memiliki sifat keamanan. konseling person centered menitik beratkan mendengar aktif, memberikan resfek kepada klien, memperhitungkan kerangka acuan internal klien, dan menjalin kebersamaan dengan klien yang merupakan kebalikan dari menghadapi klien dengan penafsiran-penafsiran. Para konselor person centered secara khas merefleksikan isi dan perasaan-perasaan, menjelaskan pesan-pesan, membantu para klien untuk memeriksa sumber-sumbernya sendiri, dan mendorong klien untuk menemukan cara-cara pemecahannya sendiri. Jadi, konseling person centered jauh lebih aman dibanding dengan model konseling lain yang menempatkan konseling pada posisi direktif, membuat penafsiran-penafsiran, membentuk diagnosis ke arah pengubahan kepribadian secara radikal (Winkel, 2004:327).

Pendekatan person centered dengan berbagai cara memberikan sumbangan-sumbangan kepada situasi-siuasi konseling individual maupun kelompok. Ia memberikan landasan humanistik bagi usaha memahami dunia subjektif klien, membesrikan peluang yang  jarang kepada klien untuk sungguh- sungguh didengar dan mendengar. Pendekatan person centered menyajikan kepada klien umpan balik langsung dan khas dari apa yang baru dikomunikasikannya. konselor bertindak sebagai cermin, merefleksikan perasaan kliennya yang lebih mendalam. Jadi, klien memiliki kemungkinnan untuk mencapai fokus yang lebih tajam dan makna yang lebih dalam bagi aspek-aspek dari strukur dirinya yang sebelumnya hanya diketahui sebagian oleh klien.

Teori person centered tidak terbatas pada psikoterapi. Rogers menunjukan bahwa teorinya memiliki implikasi-implikasi bagi pendidikan, bisnis, industri, dan hubungan internasional. Rogers mempersembahkan usahanya yang luas kepada gerakan konseling kelompok, dan ia menjadi salah seorang bapak dari kelompok pertemuan basar. Jelas bahwa pendekatan person centered memiliki implikasi-implikasi bagi psikoterapi, pelatihan para petugas kesehatan mental, kehidupan keluarga dan bagi segenap hubungan (Surya. 2003: 35)

Kelemahan pendekatan person centered terletak pada cara sejumlah pempraktek  yang  salah menafsirkan  atau menyederhanakan sikap-sikap sentral dari posisi person centered. Tidak semua konselor bisa mempraktekan person centered, sebab banyak konselor yang tidak mempercayai filsafat yang melandasinya. Satu kekurangan dari pendekaan person centered adalah adanya jalan yang menyebabkan sejumlah pempraktek menjadi terlalu terpusat pada klien sehingga mereka sendiri merasa kehilangan rasa sebagai pribadi yang unik. Secara paradoks, konselor dibenarkan  berfokus  pada klien  sampai batas tertentu sehingga  menghilangkan nilai kekuatannya sendiri sebagai pribadi dan oleh karenanya kepribadiannya kehilangan pengaruh.

Konselor perlu menggarisbawahi kebutuhan-kebutuhan dan maksud-maksud klien, dan pada saat yang sama ia bebas membawa kepribadiannya sendiri ke dalam pertemuan konselng. Jadi, orang bisa memiliki kesan bahwa konseling person centered tidak lebih dari teknik mendengar dan merefleksikan. konseling person centered berlandaskan sekumpulan sikap yang dibawa oleh konselor ke dalam pertemuan dengan kliennya, dan lebih dari kualitas lain yang manapun, kesejatian konselor  menentukan kekuatan hubungan terapeutik.
f. Langkah-langkah Konseling Person Centered
Menurut Rogers (Willis, 2010), ada dua belas langkah yang dapat dipakai pedoman dalam melaksanakan konseling non-direktif. Langkah-langkah itu sebagai berikut:

1) Konseli datang untuk meminta bantuan kepada konselor secara sukarela apabila seorang konseli datang kepada konselor berdasarkan petunjuk atau saran dari orang lain, maka konselor harus mampu menciptakan suasana permisif, santai, penuh keakraban, dan kehangatan,serta terbuka, sehingga konseli dapat menentukan sikap dalam pemecahan masalahnya.

2) Merumuskan situasi bantuan

Dalam merumuskan situasi bantuan atau menentukan situasi konseling, konseli didorong untuk menerima tanggung jawab untuk melaksanakan pemecahan masalah yang dihadapinya. Dorongan ini hanya bisa dilaksanakan apabila konselor mempunyai keyakinan terhadap kemampuan konseli untuk mampu membantu dirinya sendiri.

3) Konselor mendorong konseli untuk mengungkapkan perasaan-perasaan secara bebas, berkaitan dengan masalahnya.

Dengan menampakkan sikap yang permisif, santai, penuh persahabatan dan kehangatan, serta terhindar dari ketegangan-ketegangan, memungkinkan konseli untuk mengungkapkan perasaan-perasaan, ketegangan-ketegangan dan keresahannya serta keterikatannya, sehingga dirasakan meredanya ketegangan-ketegangan atau tekanan-tekanan batinnya. 

4) Konselor secara tulus menerima dan menjernihkan perasaan-perasaan konseli yang sifatnya negative, yang berarti bahwa konselor memberikan respon kepada perasaan-perasaan atau kata-kata konseli, dan secara tulus menerima dan menjernihkan kembali perasaan-perasaan yang sifatnya negatif dari konseli. 

5) Apabila perasaan-perasaan yang negative dari konseli telah sepenuhnya terungkapkan, maka secara psikologis bebannya mulai berkurang. Dalam keadaan yang demikian ekspresi-ekspresi positif akan muncul, dan yang memungkinkan konseli untuk bertumbuh dan berkembang.

6) Konselor menerima perasaan-perasaan positif yang diungkapkan konseli.

7) Saat pencurahan perasaan itu diikuti oleh perkembangan yang berangsur-angsur tentang wawasan (insight) konseli mengenai dirinya, dan pemahaman (understanding) serta penerimaan diri tersebut.

8) Apabila telah memiliki pemahaman tentang masalah dan menerimanya, mulailah membuat suatu keputusan untuk melakukan sesuatu dan melangkah untuk memikirkan tindakan selanjutnya. Jadi, bersamaan dengan proses pemahaman, adalah proses verifikasi ke arah diambilnya suatu keputusan dan tindakan yang memungkinkan. 

9) Mulai melakukan tindakan-tindakan yang positif

10) Pertumbuhan atau perkembangan lebih lanjut wawasan konseli

11) Meningkatkan tindakan-tindakan (tingkah laku) positif secara terpadu pada diri konseli.

12) Mengurangi ketergantungan konseli atas bantuan konselor, dan memberitahukan kepada klien secara bijaksana bahwa proses konseling itu perlu diakhiri

B. Kerangka Pikir

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah banyak dijumpai perilaku-perilaku kurang baik yang dilakukan oleh para siswa di sekolah, perilaku-perilaku yang dimaksud disini adalah perilaku yang tentunya dapat merugikan siswa itu sendiri seperti pada kecenderungan perilaku menunda-nunda waktu belajar/prokrastinasi akademik atau kurangnya kontrol diri dalam mengatur waktu belajar di rumah maupun di sekolah karena adanya aktivasi lain yang lebih menarik untuk dilakukan sehingga menjadi suatu kebiasaan yang kurang baik dalam belajar. Oleh karena itu diperlukan peran serta konselor untuk menangani dan memberikan bantuan kepada siswa.

Pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada siswa bertujuan agar siswa dapat memahami dirinya, mengarahkan dirinya, dan kemudian merealisasikan dirinya dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini tugas seorang konselor adalah memberikan bantuan yang sesuai dan cocok dengan masalah yang dihadapi  oleh siswa.

Dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan menggunakan tekhnik pendekatan person centered dimana pendekatan ini berbeda dengan yang lain, teori ini  dikenal sebagai teori nondirektif (humanistik) yang berpusat pada konseli  Pendekatan konseling person centered menekankan pada kecakapan konseli untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya.
Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:


Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

Prokrastinasi Akademik Siswa Menurun





Konseling person centred





Konseli meminta bantuan kepada konselor atas kemauan sendiri atau atas suruhan orang lain


Merumuskan situasi bantuan


Konselor mendorong konseli untuk mengungkapkan perasaannya secara bebas


Konselor menerima dan menjernihkan parasaan konseli yang negatif


Perasaan – perassan negatif konseli hilang, beban psikologis mulai berkurang


Konselor  menerima perasaan – perasaan positif konseli


Konselor memberikan pemahaman dan penerimaan diri


Mulai membuat keputusan tindak lanjut


Melakukan tindakan positif


Pertumbuhan dan perkembangan wawasan konseli


Meningkatkan tindakan positif pada diri konseli


Mengurangi ketergantungan konseli kepada konselor





Prokrastinasi Akademik


Suka menunda untuk memulai maupun menyelesaikan tugas pada area akademik yang dihadapi.


Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.


Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual.


Cenderung menggunakan waktu yang dimiliki untuk aktivitas yang bersifat menyenangkan. Misalnya, nonton TV, jalan-jalan, sibuk mendengarkan musik
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